
 

 

BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan data dari hasil penelitian dan uji statistik mengenai hubungan self 

efficacy dengan kesiapsiagaan siswa SMP di kawasan zona merah gempa bumi dan 

tsunami pesisir Kota Padang Tahun 2019 yang  mengacu pada tujuan dari penelitian, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebagian kecil responden memiliki kesiapsiagaan rendah, self efficacy 

rendah, kurang dari separuh responden kurang berpengalaman, memiliki 

sarana prasarana kurang lengkap, dan  tidak pernah mengikuti pelatihan 

kebencanaan. 

2. Self  efficacy, pengalaman dan pelatihan kebencanaan berhubungan dengan 

kesiapsiagaan, dan tidak terdapat hubungan  sarana prasarana dengan 

kesiapsiagaan. 

3. Self efficacy,pengalaman dan pelatihan kebencanaan merupakan variabel 

yang juga ikut berhubungan  terhadap kesiapsiagaan siswa SMP di kawasan 

zona merah gempa bumi dan tsunami pesisisr Kota Padang Tahun 2019. 

6.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian  mengenai hubungan self 

efficacy dengan kesiapsiagaan siswa SMP dikawasan zona merah gempa bumi dan 

tsunami pesisir Kota Padang tahun 2019, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: pada instansi terkait seperti Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Kota Padang dan Dinas Pendidikan dapat bekerjasama dalam memperluas 

jangkauan dalam memberikan penyuluhan dan pelatihan yang rutin pada siswa yang 

bersekolah di kawasan zona merah pesisir Kota Padang mengenai: bencana apa saja 



 

 

yang dapat  terjadi setelah gempa terjadi, peringatan bencana yang dapat dibatalkan, 

penyebab gempa dan penyebab tsunami.  

Pada sekolah yang berada pada zona merah gempa bumi dan tsunami pesisir 

Kota Padang yang masih kurang lengkap sarana dan prasarana seperti tidak adanya 

peta evakuasi, posko unit sekolah, kotak P3K dan tidak pernah mengikuti simulasi 

secara regular, diharapkan untuk dapat memanfaatkan unit yang sudah ada terkait 

kebencanaan seperti UKS dan PMI sehingga dapat meningkatkan pengetahuan 

terkait bencana dan perlu adanya peran guru bimbingan konseling (BK) untuk dapat 

memberikan materi terkait kesiapsiagaan. 

Pada siswa yang bersekolah di zona merah gempa bumi dan tsunami pesisir 

Kota Padang untuk dapat senantiasa menambah wawasan terkait dengan 

kebencanaan, baik melalui media online dan cetak.  Peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat melihat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesiapsiagaan komunitas 

sekolah (guru,siswa,penjaga sekolah, dan lain-lain) dalam  menghadapi bencana 

gempa bumi dan tsunami di tiga zona yaitu zona merah,kuning, dan hijau. 


